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ABSTRACT

Agricultural sharia cooperative is a potential tool in supporting
agriculture featured in the district of Semarang. The potential of the agricultural
sharia cooperative lies in the population where Islam as the majority religion and
works in agricultural sector in the district of Semarang, however agricultural
sharia cooperative is still less developed compared to banking institutions in

favor of agriculture in the district of Semarang.

This research aims to analyze the formation of agricultural sharia
cooperative in the district of Semarang. This research uses Analytical Network
Process (ANP) method. Analysis of the formation of agricultural sharia
cooperative includes aspects of management, human resources, socialization and

regulation.

The result of the analysis using the ANP method shows that out of four
aspects of the strategy for the formation of agricultural sharia cooperative in the
district of Semarang produce management aspects as the main priority and the
appropriate formation strategy to be applied is improving the management of the
cooperative. Good management will support the fluency of the formation of

agriculture sharia cooperative in the district of Semarang.

Keywords: Agricultural sharia cooperative, Analytical Network Process (ANP),

formation strategy
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ABSTRAK

Koperasi pertanian syariah merupakan instrumen potensial dalam
mendukung pertanian unggulan di Kabupaten semarang. Potensi yang dimiliki
koperasi pertanian syariah adalah jumlah penduduk yang mayoritasnya beragama
Islam dan bekerja di sektor pertanian di Kabupaten Semarang, akan tetapi
koperasi pertanian syariah ternyata masih kurang berkembang dibandingkan
dengan lembaga perbankan dalam mendukung pertanian yang ada di Kabupaten

Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan koperasi
pertanian syariah di Kabupaten semarang. Penelitian ini menggunakan metode
Analytical Network Process (ANP). Analisis pembentukan koperasi pertanian

syariah meliputi aspek manajemen, sumber daya manusia, sosialisasi dan regulasi.

Hasil analisis dengan menggunakan metode ANP menunjukkan bahwa
dari empat aspek strategi pebentukan koperasi pertanian syariah di Kabupaten
Semarang menghasilkan aspek manajemen sebagai prioritas utama dan strategi
pembentukan yang tepat untuk diterapkan adalah perbaikan manajemen dalam
pengelolaan koperasi. Manajemen pelolaan yang baik akan mendukung
kelancaran dalam pembentukan koperasi pertanian syariah di Kabupaten

Semarang.

Kata Kunci: koperasi pertanian syariah, ANP (Analytical Network Precess),
strategi pembentukan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mosher (1968) mendefinisikan pertanian adalah sejenis proses produksi
khas yang didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Kegiatan-
kegiatan produksi dalam setiap usaha tani merupakan suatu bagian usaha, dimana
biaya dan penerimaan adalah penting. Pembangunan sering diartikan pada
pertumbuhan dan perubahan, pembangunan pertanian yang berhasil dapat
diartikan kalau terjadi pertumbuhan sektor pertanian yang tinggi dan sekaligus
terjadi perubahan masyarakat tani dari yang kurang baik menjadi lebih baik
(Soekartawi, 1994). Kemajuan dan pembangunan dalam bidang apapun tidak
dapat dilepaskan dari kemajuan teknologi. Revolusi pertanian didorong oleh
penemuan mesin-mesin dan cara-cara baru dalam bidang pertanian. Mosher dalam
Mubyarto (1989) menganggap teknologi yang senantiasa berubah itu sebagai
syarat mutlak adanya pembangunan pertanian.

Sektor pertanian merupakan sektor yang mendapatkan perhatian yang
cukup besar dari pemerintah karena peranannya yang sangat penting dalam rangka
pembangunan ekonomi jangka panjang maupun dalam rangka pemulihan ekonomi
bangsa. Adanya dukungan sektor pertanian di Indonesia yang menjadi salah satu
mata pencaharian andalan, karena sumber daya alam yang mendukung, seperti
kondisi tanah, air, cuaca, dan dukungan lainnya yang pro aktif dalam mendukung

pertanian. Kuznet dalam Todaro (2000) menyebutkan adanya kontribusi pertanian



dalam pembangunan ekonomi dalam hal penyerapan tenaga kerja, kontribusi
terhadap pendapatan, penyediaan pangan, dan pertanian sebagai sumber devisa.

Tanaman hortikultura merupakan salah satu komoditas pertanian.
Tanaman hortikultura menjadi bagian dalam menunjang kebutuhan masyarakat
sebagai sumber vitamin, mineral, protein, dan karbohidrat. Produksi hortikultura
yaitu sayuran dan buah-buahan menyumbang pertumbuhan sektor pertanian
nasional masing-masing sebanyak 3,1 juta ton dan 2,6 juta ton (Sugiarti, 2003).
Indonesia sebagai negara agraris memiliki berbagai permasalahan pembangunan
di bidang pertanian. Pengembangan sektor pertanian masih ditemui beberapa
kendala, terutama dalam pengembangan sistem pertanian. Kendala yang dihadapi
dalam pengembangan pertanian khususnya petani skala kecil, antara lain: (1)
lemahnya struktur permodalan dan akses terhadap sumber permodalan; (2)
ketersediaan lahan dan masalah kesuburan tanah; (3) pengadaan dan penyaluran
sarana produksi (Almasdi, 2003).

Hasil survei Bank Indonesia menyatakan bahwa pendanaan di sektor

pertanian masih kecil yang dapat dilihat pada tabel 1.1.



Tabel 1.1
Pembiayaan — Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
Berdasarkan Sektor Ekonomi 2010-2013 (dalam %)

Sektor Ekonomi 2010 2011 2012 2013
Pertanian, kehutanan, dan sarana 2,70 2,14 1,91 1,72
Pertambangan 1,70 1,69 1,42 1,64
Perindustrian 3,54 3,97 3,40 3,28
Listrik, gas, dan air 2,05 2,32 2,20 2,54
Kontruksi 3,32 5,70 4,84 4,40
Perdagangan, restoran, dan hotel 11,50 9,51 8,56 7,78
Pengangkutan, gudang, dan komunikasi 5,59 3,30 2,93 2,93
Jasa dunia usaha 30,57 2492 2519 25,90
Jasa sosial masyarakat 4,50 0,01 5,35 6,57
Lain-lain 34,7 41,97 443 43,33

Sumber: Bank Indonesia, 2014

Tabel 1.1 memberikan informasi perbandingan anggaran pembiayaan
perbankan terhadap sektor-sektor ekonomi. Jumlah pembiayaan untuk sektor
pertanian masih kecil dan cenderung menurun dibanding sektor lain yang
fluktuatif dari tahun 2010-2013. Hal ini menggambarkan pembagian besaran
pembiayaan pada masing-masing sektor ekonomi tergantung pada tingkat
pengembalian pembiayaan di masing-masing sektor (Bank Indonesia, 2014).

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan jumlah
penduduk sejumlah 32.380.687 jiwa atau sebesar 13,62 % dari total penduduk
Indonesia (BPS, 2014). Jawa tengah dengan jumlah penduduk yang padat terbagi-

bagi dalam sektor pekerjaan menurut keahlian dan potensi.



Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Jawa Tengah Menurut Lapangan Pekerjaan Tahun 2009-
2013
Tahun Pertanian Pertambangan, Industri Kontruksi
Listrik, Gas

dan Air Bersih

2009 5.173.986 115.201 3.173.217 1.269.113
2010 4.926.629 87.143 3.044.428 950.578
2011 5.064.377 117.772 3.297.707 1.207.067
2012 5.376.452 108.592 3.046.724 1.097.380
2013 5.616.529 136.625 2.815.292 1.046.741

Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka 2015

Pada tabel 1.2 data jumlah penduduk Jawa Tengah menurut pembagian
kerja pada tahun 2009-2013 mengalami fenomena yang tidak stabil. Data tersebut
terlihat pada pembagian sektor pekerjaan yang tidak seimbang dengan
pembiayaan oleh perbankan, dimana pertanian yang menjadi mayor dibanding
sektor pekerjaan lainnya masyarakat Jawa Tengah masih rendah .

Kabupaten Semarang merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa
Tengah. Kabupaten Semarang dibanding kabupaten lainnya mempunyai
keunggulan tersendiri dalam bidang hortikultura, yaitu terdapat berbagai macam
produk hortikultura meliputi buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan tanaman
obat-obatan (Kadiv Hortikultura Dinas Pertanian Provinsi Jawa Tengah). Hal ini

didasarkan penjelasan jenis dan jumlah produksi tahun 2015 pada tabel 1.3.



Tabel 1.3
Data Jenis Produk Hortikultura dan Jumlah Produksi di Kabupaten
Semarang Tahun 2015

Jenis Produksi Jumlah Produksi (Ku)

Kacang Panjang 8.986
Kobis 166.777
Bawang Merah 2.705
Cabe Rawit 39.328
Tomat 117.086
Semangka 555
Lobak 11.621
Kangkung 16.058
Jeruk Keprok 6.730
Alpukat 73.176
Duku 1.779
Jambu 5912
Sirsak 3.365
Rambutan 62.740
Mangga 18.565

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka 2015, BPS Jawa Tengah
Tabel 1.3 menjelaskan keanekaragaman jenis hortikultura di Kabupaten
Semarang beserta jumlah produksi tahunan. Hal ini mengindikasikan adanya
kelengkapan jenis hortikultura yang ada di Kabupaten Semarang dapat dimaknai
sebagai daerah penghasil hortikultura di Jawa Tengah. Oleh karena itu perlu
adanya pemberdayaan untuk meningkatkan hasil produksi pertanian hortikultura
dalam menunjang perekonomian daerah dan sebagai kebutuhan masyarakat.
Menurut Islam, ada beberapa instrumen kebijakan yang berhubungan
dengan pembiayaan usaha ataupun pertanian yang bisa digunakan untuk tujuan
pembangunan, salah satunya adalah koperasi syariah, pada kenyataannya terdapat
beberapa hambatan dalam merealisasikan hal tersebut. Hal ini didukung oleh data

keragaan koperasi di Kabupaten Semarang pada table 1.4.



Tabel 1.4

Data Keragaan Koperasi Di Kabupaten Semarang Tahun 2015

Jenis Koperasi Aktif Tidak Aktif Total
Koperasi Simpan Pinjam Desa 12 2 14
Koperasi Pertanian 22 87 109
Koperasi Peternakan 3 0 3
Koperasi Perikanan 0 1 1
Koperasi Hortikultura 0 0 0
Koperasi Kehutanan 0 0 0
BMT 20 0 20

Sumber : Dinas Koperasi Kabupaten Semarang, 2015

Tabel 1.4 menunjukan bahwa kondisi distribusi koperasi yang ada di
Kabupaten Semarang kurang merata. Hal ini didukung dengan kondisi jumlah
koperasi yang aktif sangat sedikit dibandingkan total koperasi yang ada. Koperasi
pertanian yang bagian umum sektor hortikultura sebagai bahan acuan dalam
penelitian ini hanya mencapai 22 koperasi yang aktif dari total koperasi sebesar
109 koperasi yang ada di Kabupaten Semarang. Kondisi ini mengindikasikan
berkurangnya peran koperasi dalam berkontribusi untuk sektor pembiayaan
pertanian hortikultura.

Koperasi sebagai alternatif dan sebagai instrument ekonomi dalam
kehidupan umat Islam yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya dalam meningkatkan produktivitas. Koperasi dapat juga
dipandang sebagai bentuk instrumen kebijakan yang dapat mencerminkan

kekeluargaan yang didasarkan pada asas soko guru perekonomian.



Tabel 1.5
Jumlah Penduduk Muslim dan Jumlah Penduduk Total di Kabupaten
Semarang Tahun 2009-2013

Tahun Persentase Penduduk
Muslim
2009 94,13%
2010 94,09%
2011 94,09%
2012 94,02%
2013 94,05%

Sumber : Kabupaten Semarang Dalam Angka 2014

Tabel 1.5 diketahui data perkembangan jumlah penduduk muslim di
Kabupaten Semarang tahun 2009-2013. Tabel tersebut dapat dilihat adanya
pertumbuhan penduduk muslim dari tahun ke tahunnya. Masyarakat muslim di
Kabupaten Semarang yang dominan, seharusnya dapat memberikan kontribusi
yang maksimal dalam merealisasikan peran koperasi. Hal ini akan bermanfaat
dalam pembiayaan pertanian di Kabupaten Semarang di sektor hortikultura yang
akan mewujudkan tujuan dari pemanfaatan instrument dalam Islam dengan tujuan

peningkatan produksi petani hortikultura di Kabupaten Semarang.

1.2 Rumusan Masalah

Koperasi memiliki potensi yang besar dalam pembiayaan pertanian
hortikultura di Kabupaten Semarang, akan tetapi pembiayaan dalam sektor
tersebut masih minim. Segala potensi tersebut dapat dicapai dengan terciptanya
pembentukan koperasi syariah secara efektif, profesional, dan bertanggung jawab

sesuai dengan nilai-nilai yang ditetapkan.



Pertanian mempunyai potensi dalam pembangunan ekonomi, namun
dalam kenyataannya peran perbankan untuk mendukung kegiatan pertanian
hortikultura pembiayaannya masih minim. Kondisi ini akan menghambat
pertumbuhan dan pembangunan pertanian hortikultura, maka perlu adanya
lembaga keuangan yang bisa mendukung pembiayaan pertanian secara optimal.
Koperasi syariah melalui BMT memiliki potensi dalam mendukung pembiayaan
pertanian hortikultura. Koperasi syariah seharusnya mampu membantu dalam
pembiayaan pertanian hortikultura, dikarenakan dengan dukungan jumlah
penduduk yang didominasi masyarakat muslim dapat dijadikan rujukan. Adapun
dalam kenyataanya peran koperasi syariah yang berfokus pada pertanian belum
ada. Oleh sebab itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pembentukan
koperasi pertanian syariah yang mendukung sektor pertanian holtikultura di
Kabupaten Semarang.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan pertanyaan
penelitian, yaitu:

1. Bagaimana gambaran peran umum koperasi dalam mendukung sektor

pertanian hortikultura yang ada di Kabupaten Semarang?

2. Bagaimana menyusun strategi dalam membentuk koperasi pertanian

syariah untuk mendukung sektor pertanian hortikultura di Kabupaten

Semarang?



1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui peran koperasi dalam mendukung pembiayaan
pertanian hortikultura di Kabupaten Semarang.
2. Untuk merancang sebuah strategi dalam pembentukan koperasi pertanian

syariah dalam pembiayaan pertanian hortikultura di Kabupaten Semarang.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan :
1. Secara Keilmuan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran dan
pengetahuan mengenai koperasi syariah dan peranannya dalam pembiayaan
pertanian.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat bagi koperasi dan
masyarakat petani, yakni menjadi bahan masukan berupa informasi tentang
manfaat pembentukan koperasi pertanian yang berbasis syariah.
3. Secara Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan regulasi
mengenai pembentukan koperasi pertanian berbasis syariah dalam
membangun pertanian hortikultura yang mempunyai peranan melalui

pembiayaan modal usaha di Kabupaten Semarang.
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1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari beberapa bab
atau bagian yaitu Bab | Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Metode
Penelitian, Bab IV Hasil Pembahasan, dan Bab V Penutup. Untuk masing-masing
isi dari setiap bagian adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan
masalah, serta tujuan dan kegunaan penelitian.

Bab Il Tinjauan pustaka, menjelaskan teori-teori serta telaah pustaka yang
berhubungan dengan permasalahan, kerangka pemikiran teoritis, serta hipotesis
untuk memberikan dugaan sementara terhadap masalah yang dihadapi.

Bab 11l Metode Penelitian, membahas definisi operasional variabel
penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian, serta teknik
analisi data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, menjelaskan deskripsi objek penelitian
dan hasil analisis data penelitian.

Bab V Penutup, menyajikan kesimpulan serta saran mengenai penelitian

yang telah dilakukan.



